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ABSTRAK

Rumusan masalah bedasarkan latar belakang bagaimana implementasi CTL
pada mata pelajaran PAI di kelas VI di SDN 265 Pudete apakah strategi CTL
memotivasi siswa untuk belajar serta apa kendala dan solusi dalam penerapan CTL pada
mata pelajaran PAI dikelas VI SDN 165 Pudete Penelitian ini bertujuan mengetahui
implementasi strategi CTL pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VI
SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang serta mengetahui pendekatan CTL dapat
memotivasi peserta didik dalam mengikuti Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Kelas VI SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang dan mengetahui kendala dan solusinya
dalam implementasi CTL pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VI
SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang dengan menggunakan penelitian kualitatif

Hasil penelitian ini menunjukkan: Implementasi strategi CTL pada Mata
Pelajaran PAI di Kelas VI SDN 165 Pudete yaitu dengan membuat Perencanaan
pembelajaran, Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, selanjutnya melakukan refleksi.
Strategi CTL dapat memotivasi peserta didik dalam mengikuti Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Kelas VI SDN 165 Pudete Kabupaten dan menjadi Kendala
dalam penerapan CTL yaitu terdapat keberagaman karakteristik peserta didik dalam hal
pengetahuan dan keterampilan, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik,
Kurangnya Kepercayaan Diri Siswa dalam Diskusi, masih ditemukannya peserta didik
yang belum mampu membaca Al-Qur'an dengan baik adapun solusi dari permasalah
diatas yaitu dengan Guru PAI memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa yang
kurang aktif, membangkitkan rasa ingin tahu siswa, mendorong siswa untuk saling
bertanya dan menjawab pertanyaan dan Memberikan Penghargaan (Reward).

Kata Kunci : Guru PAI, CTL, Motivasi,
ABSTRACT

This research aims to find out the implementation of the CTL strategy in
Islamic Religious Education Subjects in Class VI SDN 165 Pudete, Enrekang Regency
and to find out how the CTL approach can motivate students in taking Islamic Religious
Education Subjects in Class VI SDN 165 Pudete, Enrekang Regency and find out the
obstacles and solutions in implementation of CTL in Islamic Religious Education
Subjects in Class VI of SDN 165 Pudete, Enrekang Regency using qualitative research

The results of this research show: Implementation of the CTL strategy in PAI
subjects in Class VI SDN 165 Pudete, namely by making learning plans, implementing
learning activities, then reflecting. The CTL strategy can motivate students to take part
in Islamic Religious Education Subjects in Class VI of SDN 165 Pudete Regency and is
an obstacle in implementing CTL, namely that there is a diversity of student
characteristics in terms of knowledge and skills, both from cognitive, affective and



psychomotor aspects. Students themselves in the discussion, there are still students who
are not able to read the Al-Qur'an well. The solution to the problem above is by PAI
teachers providing guidance and motivation to students who are less active, arousing
students' curiosity, encouraging students to ask each other questions. and answering
questions and giving awards.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses penanaman sesuatu ke dalam diri manusia.
Suatu proses penanaman mengacu pada metode dan sistem untuk menanamkan nilai-
nilai pendidikan tersebut. Sesuatu mengacu pada kandungan yang ditanamkan, dan diri
manusia mengacu pada penerima proses dan kandungan itu sendiri. Sejalan dengan itu,
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.'
Dengan demikian, tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para peserta didik
menuju pada perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat
hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut
peserta didik berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur guna melalui proses
pengajaran.

Dalam kegiatan pendidikan salah satu aspek yang tidak bias terlepas adalah
kegiatan pembelajaran, Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan
(belajar dan mengajar) yang harus direncankan dan diaktualisasikan serta di arahkan
pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai
gambaran hasil belajar. Pada dasarnya pembalajaran merupakan kegatan terencana yang
mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran akan bermuara pada
dua kegiatan pokok. Pertama, bagimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah
laku melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaimana orang melakukan tindakan
penyampaian ilmu pengatuhan melalui kegiatan mengajar. Dengan demikian makna
pembelajaran merupakan kondisi eksternal kegiatan belajar yang antara lain dilakukan
oleh guru dalam mengondisikan seseorang untuk belajar.’

Dalam pelaksanaan pembelajajaran guru memilik iperanan yang
begitupenting.Usaha yang dilakukan oleh guru mempengaruhi peserta didik dalam
rangka pem bentukan manusia beragama yang diperlukan dalam pengembangan
kehidupan beragama dan sebagai salah satu sarana pendidikan nasional dalam rangka
meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan memahami dan
mengembangkan ajaran dan nilai-nilai yang fundamental yang terkandung dalam

'UURL, T. entang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 7.
*Majid abdul, Strategi Pembelajaran ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, t.th), h. 6.



sumber dasar Islam yaitu al-Quran dan as- Sunna’. Seperti yang terdapatdalamAn-nisa'
Ayat58
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Terjemahnya :
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya
kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi
pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat*

Oleh karena itu kita Sebagai umat muslim dilarang untuk menyembunyikan
ilmu yang sudah kita dapat dan harus disampaikan kepada yang lainnya. Pada dasarnya
pembelajaran merupakan upaya untuk mengarahkan anak didik kedalam proses belajar,
sehingga mereka dapa tmemperoleh tujuan belajar sesuai yang diharapkan.
Pembelajaran di kelas hendaknya disesuaikan dengan kondisi siswanya agar siswa dapat
menerima pelajaran dengan baik

Motivasi belajar memilik iperan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, dengan motivasi yang tinggi dapat membantu peserta didik untuk meraih
prestasi yang gemilang dalam belajar. Sedangkan motivas ibelajar yang rendah dapat
menghambat peserta didik dalam meraih hasil belajar yang memuaskan.Hasil belajar
merupakan tolok ukur keberhasilan suatu proses pembelajaran, melalui hasil belajar
guru dapat mengetahui sejauh mana tingka tpemahaman peserta didik mengenai
pembelajaran yang telah dilakukan.’

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti SDN 165 Pudete
Kabupaten Enrekang permasalahan yang terjadi dilapangan adalah motivasi belajar
peserta didik masih relative rendah.Rendahnya motivasi belajar tersebut terlihat dari
kurang kondusifnya proses pembelajaran, hal ini terlihat ketika proses belajar mengajar
sedang berlangsung masih ada pesertadidik yang kelua rmasuk kelas dan ada beberapa
pesertadidik yang ribut di bangku bagian belakang. Rasa ingin tahu pesertadidik masih
relative rendah pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran, akibatnya ketika
diberikan tuga smasih ada peserta didik kebingungan dan akhirnya menyontek, bahkan
ada beberapa peser tadidik yang tidak mengerjakan tugas. Peserta didik yang tidak
mengerjakan tugas tersebut.Hal ini mengindikasikan bahwa masih cukup banyak peserta
didik yang kurang termotivasi dalam belajar.Metode yang digunakan guru dalam proses
menyampaikan pembelajaran pun masih relative menggunakan metode ceramah (kurang
mengkolaborasikan dengan model pembelajaran yang ada) sehingga cenderung guru
yang lebih banyak berperan aktif dan kurang adanya timba lbalik dari peserta didik.
Guru lebih banyak meminta peserta didik untuk mencata tmateri pelajaran kemudian
saat menjelaskan guru lebih terfokus pada buku paket. Pada saat proses belajar

*Prosiding Konstelasi Ilmiah Mahasiswa Unissula (KIMU) 7 Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, 19 Januari 2022 ISSN. 2809-3003.

*Al-qur'anSurat An-Nisa' (04):58.

°F. Adirestuty, “Pengaruh Self-Efficacy Guru danKreativitas Guru
TerhadapMotivasiBelajarSiswadanImplikasinyaTerhadapPrestasiBelajarPada Mata PelajaranEkonomi,”
vol. 4, no. 2007, pp. 1-14, 2020, [Online].



mengajar berlangsung ketika guru memberikan pertanyaan terkadang peserta didik sulit
memahami apa yang dimaksud dari pertanyaan tersebut, karena pesertadidik kurang
memahami dengan pertanyaan yang dimaksud, menyebabkan peserta didik takut untuk
mengungkapkan pendapat sebab takut salah. Salah satuupaya yang digunakanoleh guru
pendidikan agama islam dalam menambah motivasi belajar peserta didik adalah dengan
penerapan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian berfungsi sebagai sumber utama bagi peneliti untuk
mendapatkan informasi relevan tentang data yang dibutuhkan. Tempat yang ditunjuk
untuk melakukan penelitian disebut sebagai lokasi penelitian. Proses pemilihan lokasi
perlu mempertimbangkan beberapa variabel, seperti tingkat keindahan, keunikan, dan
kesesuaian dengan tema yang dipilih. Diharapkan para peneliti akan mengungkap
temuan signifikan dan baru dengan memilih lokasi ini.° Tempat dimana penelitian akan
dilakukan disebut dengan lokasi penelitian. Pemilihan lokasi harus mempertimbangkan
faktor-faktor antara lain daya tarik, orisinalitas, dan kesesuaian dengan tema yang
dipilih. Diharapkan para sarjana akan menemukan hal-hal penting dan baru dengan
memilih tempat ini.”

Penelitian ini menggunakan pendekatan® teologis normatif, pedagogis,
danpsikologis. Adapunulasannyasebagaiberikut:

1. Pendekatan teologis normatif digunakan dalam penelitian karena menyangkut
proses pembelajaran pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang
jugaberkaitandenganbeberapapembahasandalam al-Quran dan hadis. Selain itu,
pendekatan teologis normatif juga digunakan untuk mengungkap landasan
perundang-undangan dan peraturan pemerintah yang berkaitan dengan
pendidikan sebagai acuan dalam penelitian ini, meliputi Undang-Undang RI. No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2. Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang didasarkan pada kondisi obyek
yang diteliti dengan mempertimbangkan keadaan yang dihadapi, khususnya pada
saat pembelajaran, dan kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Taufik
Abdullah, dan Rusli Karim memberikan pandangan bahwa pendekatan psikologis
digunakan untuk menyelidiki kegiatan guru, termasuk kegiatan pengamatan,
pemikiran, inte-legensi, perasaan dan kehendak.’

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
Berdasarkankepadafokusdantujuansertakegunaanpenelitian, makasumber data
dalampenelitianini menggunakan dua sumber data yaitu:

1. Data primer, yakni data empiris yang diperoleh di lapangan bersumber dari
informan yang terdiri dari Kepala Sekolah, guru dan peserta didik yang ada
dilokasi penelitian

Suwarma Al-Muchtar, Dasar Penelitian Kualitatif, (Bandung: Gelar, 2015), h. 243.
’Suwarma Al Muchtar, Dasar Penelitian Kualitatif, h. 243.
8AbuddinNata, Metodologi Studi Islam, (Cet. IX; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2004), h. 28.

’Taufik Abdullah dan M.Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama; Sebuah Pengantar (Cet. IIT;
Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), h.14.



2. Data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai
penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam
bentuk dokumendokumen. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data
sekunder adalah artikel, jurnal dan literature yang terkait.'®

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka menyusun tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan
data dilakukan pada natural setting (kondisi alamiah), sumber data primer, teknik
pengumpulan data berperan pada observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Dalam rangka untuk memperoleh data yang alami dan obyektif di lokasi penelitian,
mutlak kiranya seorang peneliti menggunakan bermacam macam metode pengumpulan
data untuk mencapai tujuan penelitian tersebut.

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari
dan membuat kesimpulan sehingga akan mudah untuk dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.''Setelah data yang diteliti terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
Menganalis data. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yakni suatu analisis
berdasarkan data yang telah diperoleh, selanjutnya dikembangkan'?

Hasil Penelitian
1. Implementasi strategi CTL pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas
VI SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang.

Kegiatan pembelajaran di SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang.sangat
kondusif dan berjalan dengan sangat baik, para guru saling support dan selalu
mengadakan evaluasi dan rapat tentang perkembangan pembelajaran di masing-masing
kelas. Kegiatan seperti ini merupakan langkah baik yang telah dilakukan para
guru,karena akan memudahkan dalam memberikan informasi dan perkembanganterkini
dari peserta didik, Metode yang dipakai dan bentuk-bentuk kendala yang dihadapi
dalam pembelajaran.

Kajian mengenai metode CTL tidakluput untukdibahasdalamrapat rutin, dan
saling meminta masukan antar guru. Kegiatan pembelajaran mengenai peningkatan
strategi menjadi poin penting dalam proses memajukan kualitas pendidikan, secara
khusus pemahaman peserta didik. Dengan demikian, metode C7L merupakan perihal
yang penting bagi SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang.dalam mewujudkan sistem
pembelajaran yang berkualitas. Hasil wawancara dengan guru PAI, perihal metode C7L.
Guru PAI menyampaikan bahwa:

1%Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2007), h.
52.

"'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet.
XXV; Bandung: Alfabeta, 2017), h.274

"2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ..., h. 321.



MetodeCTL haruslah dilakukan agar para peserta didik tidak bosan dalam
mengikuti setiap materi pelajaran yang diberikan. Metode pembelajaran
merupakan alat terpenting yang harus dipakai guru dalam memberikan
pelajarannya, sehingga dapat mempermudah guru dalam proses transfer ilmu pada
peserta didik, menggiring pada pemahamanyang sama sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. 13

Hal ini senada disampaikan oleh guru PAI lainnya yang mengungkapkan
bahwa :

Supaya siswa bersemangat belajar maka kami biasa menggunakan metode CTL
agar apa yang kami sampaikan bisa dicerna oleh peserta didik'*

Metode Contextual Teaching and Learning (CTL) atau pembelajaran
kontekstual sangat relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk di SDN
165 Pudete Kabupaten Enrekang. Pendekatan ini menekankan pentingnya mengaitkan
materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata yang dialami peserta didik, sehingga
materi tersebut menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami.

Dengan penerapan metode CTL, guru PAI di SDN 165 Pudete dapat
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan bermakna bagi siswa. Ini tidak hanya
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik tetapi juga membentuk karakter
dan nilai-nilai moral yang akan berguna dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Dalam pangamatan peneliti, guru PAI mengetahui dengan benar bahwa metode
yang relevan digunakan dalam pembelajarannya. Di samping itu, keterangan dari
peserta didik mengatakan bahwa:

Guru PAI membawakan pelajaran dengan baik dan cara yang banyak,yang
menciptakan suasana yang hangat dan bahagia namun tetap dalam keseriusan dan
menanamkan pemahaman yang utuh akan materipelajaran'

Hal ini diperkuat oleh pengakuan guru PAI dalam wawancara berikut :

Kami senantiasa berikhtiar dalam memaksimalkan kerja kami sebagai seorang guru
dalam membuat suasana kelas yang kondusif karena itu menjadi faktor penentu
keberkasilan kami sebagai seorang guru PAL'®

Senada denganitu,kepalasekolahmenambahkanbahwa:

Setiap guru di sekolah ini mempunyai cara sendiri dan unik dalam menyampaikan
materi ajarnya. Guru PAI SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang.mengajar di
setiap kelas menggunakan metode yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
tujuan materi yang akan disampaikan, sehinggaguru PAI menerapkan metode
yang berbeda antara kelas yang satu dengan kelas yang lain. Hal ini menjadi
sebuah kemampuan dan kompetensi yang sangat baik jika terus diadakan
perbaikan dan pengembangan agar peserta didik merasa bahagia dalam mengikuti

“Muliaty Karim, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 165 Pudete Kab. Enrekang,
Wawancara Pada 03 Juli 2024

“Ichan, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 165 Pudete Kab. Enrekang, Wawancara Pada
03 Juli 2024

""Andhara Zdakkiyah Salsabila, Peserta Didik SD Negeri 165 Pudete Kab. Enrekang, Wawancara
Pada 06 Juli 2024

"Ichan, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 165 Pudete Kab. Enrekang, Wawancara Pada
03 Juli 2024



pembelajarannya, sehingga pelajaran Agama Islam merupakan mata pelajaran
yang ditunggu-tunggu oleh setiap peserta didik."”

Peneliti mencatat bahwa guru PAI di SDN 165 Pudete Kabupaten
Enrekang.memahami dengan baik relevansi metode yang digunakan dalam
pembelajaran. Guru PAI mampu memilih dan menerapkan metode yang sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang berbeda di setiap kelas.

Keterangan dari Peserta Didik: Peserta didik menyampaikan bahwa guru PAI
menyampaikan pelajaran dengan cara yang beragam dan efektif. Beberapa poin yang
diungkapkan oleh peserta didik antara lain:

1. Guru PAI mampu menciptakan suasana kelas yang hangat dan menyenangkan.

2. Meskipun suasana kelas nyaman, guru tetap mampu menjaga keseriusan dalam
pembelajaran.

3. Guru PAI berhasil menanamkan pemahaman yang utuh mengenai materi
pelajaran.

Kepala sekolah menambahkan perspektif mengenai kemampuan dan
pendekatan unik yang dimiliki oleh guru-guru di sekolah tersebut, termasuk guru PAI
Beberapa poin penting yang disampaikan oleh kepala sekolah antara lain:

1. Setiap guru memiliki cara dan metode yang unik dalam menyampaikan materi ajar.

2. Guru PAI menerapkan metode yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan
tingkat tujuan materi yang disampaikan di setiap kelas.

3. Pendekatan yang fleksibel dan adaptif ini merupakan kompetensi yang sangat baik
dan perlu terus dikembangkan.

Setiap pendidik dianjurkan untuk membuat rencana pembelajaran sebelum
proses pembelajaran dilaksanakan.Dalam rencana pembelajaran disebutkan pula standar
kompetensi, kompetensi dasar danbeberapa indikator pencapaian keberhasilan belajar
peserta didik dari masing- masing jenjang pendidikan. Melalui rencana pembelajaran
ini, seorang pendidik dapat mengelola jalannya proses pembelajaran, termasuk di
dalamnya adalah mempersiapkan instrumen pembelajaran seperti media pembelajaran,
alat peraga dan sumber belajar yang digunakan.Berkaitan dengan proses pembelajaran
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 165 Pudete Kabupaten
Enrekang.,menurut salah seorang guru PAI, menyatakan;

“Pembelajaran PAI yang dilaksanakan menggunakan berbagai Metode, salah
satunya menggunakan Metode C7L. Metode CTL berorientasipada pengalaman
nyata. Peserta didik dibimbing untuk mendapatkan pengalaman sendiri selama
proses pembelajaran. Pengalaman ini bisa dicapai dengan memanfaatkan semua
sarana yang ada sebagai sumber belajar”.'®

Selanjutnya guru PAI juga menyatakan bahwa :

“Pembelajaran PAI dengan menggunakan Metode Contextual CTL dilakukan
dengan maksud peserta didik memiliki segala pengalaman dari hasil pembelajaran

"7 Abdul Rahman, Kepala Sekolah SD Negeri 165 Pudete Kab. Enrekang, Wawancara Pada 05 Juli
2024

"Muliaty Karim, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 165 Pudete Kab. Enrekang,
Wawancara Pada 03 Juli 2024



yang dilakukan, sehingga harapan agar peserta didik memiliki kualitas dalam
pembelajaran dapat tercapai dengan baik™"

Hal ini diperkuat dengan adanya pernyataan dari guru PAI lainnya yang
mengungkapkan bahwa :

Tujuan kami dalam menggunakan Metode Contextual CTLdalam pembelajaran
PAI adalah agar peserta didik memiliki segala pengalaman dari hasil
pembelajaran yang dilakukan®

Perencanaan pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan berkualitas. Berikut ini adalah
beberapa alasan mengapa perencanaan pembelajaran sangat penting: diantaranya
Menentukan Tujuan Pembelajaran yang Jelas Melalui perencanaan, guru dapat
menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai secara jelas dan terukur. Tujuan ini
menjadi acuan dalam memilih strategi, metode, media, dan evaluasi yang tepat sehingga
pembelajaran menjadi lebih terarah.

Disamping ituperencaan pembelajarann Mengorganisasikan Materi dan
Kegiatan Pembelajaran Perencanaan membantu guru dalam mengorganisasikan materi
pembelajaran dan merancang kegiatan belajar yang sistematis. Guru dapat menentukan
urutan penyampaian materi, alokasi waktu, dan metode yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan tujuan pembelajaran. Serta dapat Memfasilitasi Kebutuhan Belajar
Peserta Didik Dengan melakukan analisis kebutuhan peserta didik dalam perencanaan,
guru dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar, minat, dan
kemampuan awal mereka. Ini akan memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik secara
lebih baik.

Format penyusunan RPP pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
Metode C7Ldi SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang sama seperti format RPP pada
umumnya, yang membedakan adalah isi dari RPP tersebutdalam hal pengembangan
metode, media, dan langkah-langkah pembelajarannya diantaranya hal ini sesuai apa
yang disampaikan guru pendidikan agama islam berikut ini :

Yang penting kami lakukan sebelum melakukan pembelajaran adalah menyusun
rencana pelaksanaan pembelajran yang dimana formatnya sama dengan format
RPP pada umumnya®'

Hal ini didukung oleh pernyataan kepala sekolah berikut ini :

Sebagai kepala sekolah tentunya kami selalu meminta kepada guru untuk

menyiapkan RPP sebelum masuk mengajar karena itu sangat menentukan

keberhasilan guru dalam menyukseskan kegiatan pembelajaran yang dilakukan
dan alhamdulillah guru PAI sudah mengindahkan apa yang mesti menjadi

‘[ugasnya.22

"Muliaty Karim, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 165 Pudete Kab. Enrekang,
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Berdasarkan hasil wawancara yang diberikan, dapat diuraikan bahwa Format
Penyusunan RPP pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Metode CTL
(Contextual Teaching and Learning) di SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang
mengikuti format RPP pada umumnya. Namun, yang membedakan adalah pada bagian
pengembangan metode, media, dan langkah-langkah pembelajaran yang disesuaikan
dengan pendekatan CTL.

Pernyataan Guru Pendidikan Agama Islam: "Yang penting kami lakukan
sebelum melakukan pembelajaran adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
yang dimana formatnya sama dengan format RPP pada umumnya."Dari pernyataan
tersebut, dapat diketahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SDN 165 Pudete
Kabupaten Enrekang menyusun RPP dengan menggunakan format yang sama seperti
RPP pada umumnya.

Pernyataan kepala sekolah menguatkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
di sekolah tersebut telah menyusun RPP sebelum melaksanakan pembelajaran. Kepala
sekolah juga menekankan pentingnya menyusun RPP untuk keberhasilan kegiatan
pembelajaran.

Meskipun menggunakan format RPP yang sama seperti pada umumnya, dalam
penyusunan RPP untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Metode CTL,
guru perlu mengembangkan bagian metode, media, dan langkah-langkah pembelajaran
yang sesuai dengan pendekatan CTL. Hal ini bertujuan untuk menciptakan
pembelajaran yang kontekstual, melibatkan siswa secara aktif, dan mengaitkan materi
dengan kehidupan nyata.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 165 Pudete Kabupaten
Enrekang, Guru PAI mengupayakan sepenuhnya untuk mengimplementasikan metode
Contextual Teaching and Learning (CTL). Sebagaimana penuturannya, beliau
menjelaskan:

"Saya berusaha semaksimal mungkin untuk menerapkan pendekatan CTL dalam
pembelajaran PAI di SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang ini. Metode ini saya
terapkan agar materi yang disampaikan dapat lebih bermakna dan kontekstual
bagi siswa. Dengan mengaitkan materi dengan situasi nyata dalam kehidupan
sehari-hari, saya berharap siswa dapat memahami bahwa ajaran agama memiliki
relevansi yang erat dengan realitas yang mereka hadapi."*

Lebih lanjut guru PAI menuturkan bahwa :

"Selain itu, melalui CTL, saya juga mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga
berpartisipasi dalam kegiatan diskusi, presentasi, dan pemecahan masalah terkait
dengan konteks kehidupan mereka. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan minat
belajar dan membangun keterampilan berpikir kritis pada diri siswa."

Hal diatas diperkuat oleh pernyataan dari kepala sekolah :

"Tentunya, dalam menerapkan metode CTL, yang saya perhatikan guru PAI
memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar yang relevan, seperti video,
gambar, artikel, atau bahkan mengajak siswa melakukan observasi langsung di
lingkungan sekitar. Ini semua bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih menarik,
bermakna, dan memberikan pengalaman nyata bagi siswa."

SMuliaty Karim, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 165 Pudete Kab. Enrekang,
Wawancara Pada 03 Juli 2024



Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dijelaskan bahwa:Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang berupaya
sepenuhnya untuk menerapkan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran PAL

Hasil wawancara diatas juga diketahui bahwa Tujuan utama penerapan metode
CTL adalah agar materi yang disampaikan dapat lebih bermakna dan kontekstual bagi
siswa. Guru mengaitkan materi dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari agar
siswa memahami relevansi ajaran agama dengan realitas yang mereka hadapi.
Disamping itu Melalui CTL, guru juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga berpartisipasi
dalam kegiatan diskusi, presentasi, dan pemecahan masalah terkait dengan konteks
kehidupan mereka. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar dan
membangun keterampilan berpikir kritis pada diri siswa.

Data diatas menunjukkan bahwa guru PAI di Sdnegri 165 Pudete sudah
mengimplementasikan Metode (Contextual Teaching and Learning) dalam
pembelajaran. Menjelang akhir pembelajaran, Guru PAI senantiasa mengajak peserta
didik untuk merefleksikan setiap aktivitas belajar yang telah dilaksanakan. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Beliau:

"Saya selalu membiasakan siswa untuk melakukan refleksi diri setelah kegiatan
pembelajaran selesai. Refleksi ini penting agar siswa dapat mengevaluasi
pemahaman mereka terhadap materi yang baru saja dipelajari, mengidentifikasi
kesulitan atau kendala yang dihadapi, serta menyadari manfaat dari proses belajar
yang telah dilalui."**

Lebih lanjut guru PAI mengungkapkan bahwa :

"Dengan melakukan refleksi, siswa akan lebih mudah menginternalisasi pelajaran
yang diperoleh dan menghubungkannya dengan pengalaman hidup mereka sehari-
hari. Selain itu, refleksi juga dapat membantu saya sebagai guru untuk mengetahui
sejauh mana keberhasilan pembelajaran dan mengambil langkah perbaikan jika
diperlukan."Oleh karena itu, pada kegiatan penutup, saya selalu menyisihkan
waktu untuk memfasilitasi sesi refleksi. Saya membimbing siswa untuk
menyampaikan pemahaman mereka, mengungkapkan kesulitan yang dihadapi,
serta menarik pelajaran penting dari setiap materi yang telah dipelajari."*’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dijelaskan bahwa:

1. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) selalu mengajak peserta didik untuk
melakukan refleksi diri di akhir setiap kegiatan pembelajaran.

2. Refleksi dianggap penting agar peserta didik dapat: a. Mengevaluasi pemahaman
mereka terhadap materi yang baru saja dipelajari. b. Mengidentifikasi kesulitan
atau kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. c. Menyadari manfaat
dari proses belajar yang telah dilalui.

3. Guru meyakini bahwa dengan melakukan refleksi, peserta didik akan lebih
mudah menginternalisasi pelajaran yang diperoleh dan menghubungkannya
dengan pengalaman hidup mereka sehari-hari.

*Muliaty Karim, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 165 Pudete Kab. Enrekang,
Wawancara Pada 03 Juli 2024
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4. Refleksi juga membantu guru untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
pembelajaran dan mengambil langkah perbaikan jika diperlukan.

5. Pada kegiatan penutup, guru selalu menyisihkan waktu untuk memfasilitasi sesi
refleksi. Dalam sesi tersebut, guru membimbing peserta didik untuk: a.
Menyampaikan pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari. b.
Mengungkapkan kesulitan yang dihadapi selama pembelajaran. c. Menarik
pelajaran penting dari setiap materi yang telah dipelajari.

2. Strategi CTL dapat memotivasi peserta didikdalam mengikuti Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di Kelas VI SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang

Motivasi belajar sangat penting bagi peserta didik karena berperan sebagai
pendorong utama dalam mencapai tujuan pendidikan.Ketika siswa memiliki motivasi
yang tinggi, mereka cenderung lebih fokus, gigih, dan antusias dalam menghadapi
tantangan belajar. Motivasi membantu siswa untuk tetap berkomitmen dalam
menyelesaikan tugas, memahami materi, dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, motivasi yang kuat juga dapat meningkatkan rasa percaya diri
siswa, membuat mereka lebih percaya bahwa mereka mampu mencapai keberhasilan
akademik.Dengan demikian, motivasi belajar menjadi faktor kunci yang mendorong
siswa untuk terus berusaha dan tidak mudah menyerah dalam belajar.

Lebih jauh lagi, motivasi belajar berperan penting dalam pengembangan
keterampilan dan sikap positif terhadap pembelajaran sepanjang hayat.Siswa yang
termotivasi tidak hanya belajar untuk mencapai nilai atau prestasi akademik, tetapi juga
untuk memuaskan rasa ingin tahu dan minat pribadi mereka.Ini membantu dalam
pembentukan sikap yang proaktif dan mandiri dalam mengejar pengetahuan dan
keterampilan baru. Selain itu, motivasi belajar yang tinggi juga dapat menciptakan
lingkungan kelas yang lebih dinamis dan interaktif, di mana siswa saling mendukung
dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, guru dan orang tua
perlu berperan aktif dalam membangun dan memelihara motivasi belajar siswa agar
mereka dapat mencapai potensi maksimal mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan Agama Islam diketahui
bahwa metode tersebut berdampak pada motivasi peserta didik berikut hasil
wawancaranya :

Kami mengembangkan pemikiran peserta didik dengan cara memancing peserta
didik menghubungkan antara pengetahuan dengan pengalaman nyata tentang
materi bekerja keras dan bertanggung jawab, dan mereka sangat bersemangat
dalam kegiatanini, dan dari sini kamimembangkitkan minat belajarnya untuk
melangkah ke kegiatan selanjutnya®

Senadadenganyangdiungkapkanolehsalahsatupesertadidikbahwa:

Pada saat guru memberikan kesempatan untuk mengembangkanpemikiran, minat
untuk belajar PAI bertambah, apalagi waktu ibu guru menyuruh kami
menghubungkan antara pengetahuan dengan pengalaman nyata tentang materi
bekerja keras dan bertanggung jawab, hal tersebut betul-betul merangsang daya
fikir, sehingga pada akhirnya saya mampu memahami tentang apa yang saya

Muliaty Karim, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 165 Pudete Kab. Enrekang,
Wawancara Pada 03 Juli 2024



ketahui dan hubungannya dengan apa yang saya alami terkait materi bekerja keras
dan bertanggung jawab”’

Hasil wawancara ini menyoroti pentingnya metode pengajaran yang digunakan
oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dimana uapaya PAI dalam Menghubungkan Pengetahuan dengan Pengalaman Nyata:
Guru PAI mengembangkan pemikiran siswa dengan cara menghubungkan pengetahuan
yang mereka pelajari dengan pengalaman nyata yang mereka alami. Contohnya, ketika
membahas materi tentang bekerja keras dan bertanggung jawab, guru mendorong siswa
untuk mengaitkan konsep tersebut dengan situasi nyata yang mereka hadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan
bermakna bagi siswa.

Disamping itu peserta didik mengungkapkan bahwa Metode pengajaran ini
membantu siswa memahami materi dengan lebih mendalam. Ketika siswa dapat
mengaitkan pengetahuan teoretis dengan pengalaman praktis, mereka tidak hanya
menghafal materi tetapi juga memahami aplikasinya dalam kehidupan nyata. Ini
membuat pembelajaran lebih efektif dan bermakna.

Dengan demikian hasil Wawancara menunjukkan bahwa metode pengajaran
yang menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman nyata dapat secara signifikan
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Guru PAI yang menggunakan metode
ini berhasil membuat siswa lebih bersemangat dan antusias dalam belajar. Selain itu,
siswa mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang diajarkan,
yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Metode
ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan motivasi belajar tetapi juga membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan aplikasi praktis dari
pengetahuan yang mereka peroleh.

Salah satu bukti lain terkait dengan implemantasi CTL ini dapat memotivasi
peserta didik dalam belajar dengan tambahan penjelasan guru PAI berikut ini :

kami mengembangkan pemikiran peserta didik dengan cara memancing peserta
didik menghubungkan antara pengetahuan dengan pengalaman nyata tentang
materi bekerja keras dan bertanggung jawab, dan mereka sangat bersemangat
dalam kegiatanini, dan dari sini kamimembangkitkan minat belajarnya untuk
melangkah ke kegiatan selanjutnya.”®

Senadadenganyangdiungkapkanolehsalahsatupesertadidikbahwa :

Pada saat guru memberikan kesempatan untuk mengembangkanpemikiran, minat
untuk belajar PAI bertambah, apalagi waktu ibu guru menyuruh kami
menghubungkan antara pengetahuan dengan pengalaman nyata tentang materi
bekerja keras dan bertanggung jawab, hal tersebut betul-betul merangsang daya
fikir, sehingga pada akhirnya saya mampu memahami tentang apa yang saya

*"Devitha Ulfatunnisa, Peserta Didik SD Negeri 165 Pudete Kab. Enrekang, Wawancara Pada 06
Juli 2024
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ketahui dan hubungannya dengan apa yang saya alami terkait materi bekerja keras
dan bertanggung jawab”’

Hasil wawancara ini menyoroti bagaimana implementasi Contextual Teaching
and Learning (CTL) dapat memotivasi peserta didik dalam belajar. Berikut adalah
penjelasan dari wawancara tersebut:

Implementasi CTL oleh Guru PAI: dimana guru PAI Menghubungkan
Pengetahuan dengan Pengalaman Nyata: Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
mengembangkan pemikiran peserta didik dengan cara memancing mereka untuk
menghubungkan pengetahuan yang mereka pelajari dengan pengalaman nyata yang
mereka alami. Sebagai contoh, ketika membahas materi tentang bekerja keras dan
bertanggung jawab, guru meminta siswa untuk mengaitkan konsep ini dengan situasi
yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. serta Membangkitkan Minat dan
Semangat Belajar: Melalui metode ini, siswa menjadi sangat bersemangat dan antusias
dalam kegiatan belajar. Guru melihat bahwa dengan menghubungkan teori dengan
praktik nyata, siswa tidak hanya tertarik pada pelajaran tetapi juga termotivasi untuk
melangkah ke tahap pembelajaran berikutnya. Ini menunjukkan bahwa pendekatan CTL
efektif dalam membangkitkan minat belajar siswa.

Dari Perspektif Siswa:Salah satu siswa menyatakan bahwa ketika guru
memberikan  kesempatan untuk mengembangkan pemikiran mereka dan
menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman nyata, minat mereka untuk belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) meningkat. Metode ini benar-benar merangsang daya
pikir siswa, membuat mereka lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar.Disamping itu
Siswa merasa bahwa dengan mengaitkan teori dengan pengalaman nyata, mereka
mampu memahami materi dengan lebih baik. Ketika mereka bisa melihat hubungan
antara apa yang mereka pelajari dan apa yang mereka alami, pemahaman mereka
tentang materi seperti bekerja keras dan bertanggung jawab menjadi lebih mendalam
dan bermakna.

Hal ini didukung oleh pernyataan peserta didik lainnya yang mengungkapkan
bahwa :

Pemahaman saya dengan cara guru didalam kelas itu sangat membuat saya
bersemangat dalam belajar.*

Wawancara ini menunjukkan bahwa implementasi CTL oleh guru PAI berhasil
memotivasi siswa dalam belajar. Dengan menghubungkan pengetahuan dengan
pengalaman nyata, guru tidak hanya membuat pelajaran lebih menarik tetapi juga
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Siswa menjadi lebih
bersemangat dan termotivasi untuk belajar ketika mereka dapat mengaitkan teori dengan
praktik nyata, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode ini
membuktikan bahwa pembelajaran kontekstual dapat efektif dalam membangkitkan
minat dan semangat belajar siswa, serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi yang diajarkan.

¥Dimas,Peserta Didik SD Negeri 165 Pudete Kab. Enrekang, Wawancara Pada 06 Juli 2024
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3. Kendala dan solusinyadalam implementasi CTL pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Kelas VI SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang

Meskipun telah dijelaskan sebelumnya bahwa penerapan metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di VI SDN
165 Pudete Kabupaten Enrekang telah dilaksanakan, namun dalam pelaksanaannya
tidak terlepas dari berbagai hambatan dan kendala. Oleh karena itu, peneliti akan
mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan menggunakan metode CTL sebagai berikut:

Terdapat hambatan bagi guru untuk mengajak peserta didik melakukan
aktivitas belajar yang menantang mereka dalam mencari, menemukan, dan membangun
pengetahuan serta keterampilan baru secara mandiri melalui kegiatan bermakna. Pada
tahapan pembelajaran ini, guru berperan untuk memfasilitasi peserta didik dalam
mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman belajar yang
dialami. Guru diharapkan mampu menerapkan strategi yang mengajak peserta didik
untuk mencari dan menemukan pengetahuan secara mandiri. Namun, hambatan yang
dihadapi adalah rendahnya partisipasi aktif dari peserta didik akibat perbedaan
kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing individu

Menurut penuturan guru Pendidikan Agama Islam,

Dari sekian banyak siswa yang diajar peserta didik yang diajar di kelas, terdapat
keberagaman karakteristik dalam hal pengetahuan dan keterampilan, baik dari
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Sebagai contoh, dalam kemampuan
membaca Al-Qur'an, sebagian peserta didik sudah mahir, namun sebagian lainnya
masih belum. Perbedaan kemampuan ini turut memengaruhi tingkat keaktifan
mereka dalam pembelajaran, sehingga hanya peserta didik yang aktif yang mampu
mengaitkan pengalaman pribadinya dengan materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dijelaskan bahwa: Guru
Pendidikan Agama Islam mengajar di kelas yang terdiri dari beberapa siswa dimana
Dalam kelas tersebut, terdapat keberagaman karakteristik peserta didik dalam hal
pengetahuan  dan  keterampilan, meliputi aspek  kognitif, afektif, dan
psikomotorik.Sebagai contoh perbedaan kemampuan tersebut, dalam hal membaca Al-
Qur'an, sebagian peserta didik sudah mahir, namun sebagian lainnya masih belum
mahir.Perbedaan kemampuan yang dimiliki peserta didik ini turut memengaruhi tingkat
keaktifan mereka dalam mengikuti pembelajaran.Hanya peserta didik yang aktif yang
mampu mengaitkan pengalaman pribadi mereka dengan materi yang diajarkan oleh
guru.

Jadi, dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa di yang diajar
oleh guru Pendidikan Agama Islam, terdapat keberagaman karakteristik peserta didik
dalam hal pengetahuan dan keterampilan, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Perbedaan kemampuan ini berpengaruh pada tingkat keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran, di mana hanya peserta didik yang aktif yang dapat mengaitkan
pengalaman pribadinya dengan materi yang diajarkan. Salah satu contoh perbedaan
kemampuan tersebut adalah dalam hal membaca Al-Qur'an, di mana ada yang sudah
mabhir dan ada yang belum

chan, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 165 Pudete Kab. Enrekang, Wawancara Pada
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Terkait dengan kondisi peserta didik yang belum menguasai kemampuan
membaca Al-Qur'an, waktu yang semestinya dimanfaatkan untuk memfasilitasi kegiatan
konstruksi pengetahuan harus dialihkan untuk memberikan bimbingan kepada peserta
didik tersebut dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an. Seperti yang
diungkapkan kepala sekolah berikut ini:

Salah satu tantangan besar yang dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah banyaknya peserta didik yang belum mampu membaca Al-Qur'an
dengan baik, bahkan terdapat pula yang sama sekali tidak mengenal huruf hijaiyah
maupun cara membacanya. Minimnya kemampuan mereka dalam masalah tajwid
juga menjadi kendala tersendiri. Namun, masalah membaca Al-Qur'an ini tidak
dapat diabaikan begitu saja. Setidaknya, guru harus memberikan motivasi pada
setiap pertemuan agar peserta didik terus belajar membaca Al-Qur'an. Akibatnya,
alokasi waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi tidak sesuai dengan
rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya, sementara di sisi lain, guru
tetap dituntut untuk mencapai target kurikulum yang telah ditetapkan®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dijelaskan bahwa:Salah satu
tantangan besar yang dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah
banyaknya peserta didik yang belum mampu membaca Al-Qur'an dengan baik.Tidak
hanya itu, ada pula peserta didik yang sama sekali tidak mengenal huruf hijaiyah dan
cara membacanya.Minimnya kemampuan peserta didik dalam penguasaan ilmu tajwid
juga menjadi kendala tersendiri.

Meskipun demikian, masalah membaca Al-Qur'an ini tidak dapat diabaikan
begitu saja oleh guru.Guru setidaknya harus memberikan motivasi pada setiap
pertemuan agar peserta didik terus belajar dan meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur'an.Akibat dari kondisi tersebut, alokasi waktu pembelajaran Pendidikan Agama
Islam menjadi tidak sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun
sebelumnya.Di sisi lain, guru juga tetap dituntut untuk mencapai target kurikulum yang
telah ditetapkan.Jadi, dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kendala
utama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah banyaknya peserta didik
yang belum mampu membaca Al-Qur'an dengan baik, bahkan ada yang tidak mengenal
huruf hijaiyah dan cara membacanya, serta minimnya penguasaan ilmu tajwid.
Meskipun demikian, guru tetap harus memberikan motivasi agar peserta didik terus
belajar membaca Al-Qur'an. Kondisi ini menyebabkan alokasi waktu pembelajaran
menjadi tidak sesuai dengan rencana, sementara guru juga harus mencapai target
kurikulum

Disamping kendala yang sudah diuraikan sebelumnya guru juga mendapatkan
kendala pada saat Guru Menciptakan Masyarakat Belajar Seperti Melalui Kegiatan
Kelompok, Berdiskusi, dan Tanya Jawab.Pada tahap ini, proses pembelajaran terjadi
melalui kegiatan diskusi, bertukar pendapat antar teman, serta penyampaian gagasan
antar kelompok. Namun, kegiatan diskusi kelompok belum optimal karena keterbatasan
waktu saat melakukan presentasi kelompok. Kendala ini muncul sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh guru PAI dalam wawancara:

Kami memiliki waktu yang terbatas ketika siswa melakukan presentasi kelompok,
sehingga sering kali ada hal-hal yang belum sempat dibahas dan harus dilanjutkan
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pada pertemuan berikutnya. Selain itu, beberapa siswa kurang menyukai diskusi
karena merasa tidak percaya diri dalam menyampaikan pendapat mereka.*

Salah seorang peserta didik yang sempat kami wawancarai, menyampaikan
bahwa :

Ketika guru Pendidikan Agama Islam mengajar, saya merasa malas untuk belajar,
terutama jika diberikan tugas atau diminta untuk berdiskusi, karena saya tidak bisa
berbicara di depan kelas, sehingga saya menjadi enggan untuk ikut serta dalam
pelajaran. Namun, jika guru hanya menjelaskan atau meminta kami menyalin,
saya menyukainya.”®

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala dalam
proses pembelajaran, terutama saat guru mencoba menciptakan masyarakat belajar
melalui kegiatan kelompok, diskusi, dan tanya jawab. Berikut penjelasan dari
wawancara tersebut:Guru mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan kegiatan diskusi
kelompok karena keterbatasan waktu yang tersedia. Sering kali, tidak semua hal dapat
dibahas dalam satu sesi presentasi, sehingga harus dilanjutkan pada pertemuan
berikutnya. Ini menimbulkan kendala dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
optimal dalam waktu yang terbatas.

Sebagaimana halnya pekerjaan yang lain pasti ada kendala-kendala yang
dihadapi,namuntetapadausahauntukmengatasinyaseiringdenganpelaksanaannya.adapunu
saha-usahamengatasikendalayangdihadapigurukaitannya ~ dengan  metode CTL
dideskripsikan sebagai berikut :

Adapun usaha-usaha guru PAI dalam menanggulangi kendala-kendala pada
tahap ini adalah memotivasi peserta didik yang Kurang aktif dengan melibatkan peserta
didik yang aktif.

Hasil wawancara guru PAI yang mengatakan bahwa:

Kami memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang aktif dengan
memanfaatkan peserta didik yang aktif, dengan bantuan dari temannya
diharapakan agar mampu menghubungkan pengetahuan dan pengalamannya.®

Keterlibatan peserta didik yang aktif dengan pengetahuan dan keterampilan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang kurang aktif itu bisa
meminimalisir perbedaan karakteristik pada peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi peneliti memperhatikan bahwa, karena kurangnya
peserta didik yang tidak bisa membaca Al-Qur’an maka sebelum pelajaran dimulai guru
mengarahkan untuk membaca Al Qur’an, sebagaimana yang diungkapkan oleh guru
PAI bahwa:

Memang banyak diantara peserta didik kita yang tidak tahu membaca Al

Qur’an, sebagai usaha kami dalam mengatasi ini, kami membimbing peserta
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didik membaca AlQur’an setiap jam pelajaran PAI ,tepatnya sebelum pelajaran
dimulai terlebih dahulu kami membimbingnya membaca Al Qur’an®

Membaca Al Qur’an sebelum pelajaran dimulai ini dibimbing langsung oleh
guru PAI sebagai usaha mengatasi kesulitan pembelajaran PendidikanAgama Islam
yang paling urgen yaitu tidak mampunya peserta didik dalam baca tulis Al Qur’an.

Dalam kegiatan inquiri peserta didik diarahakan pada kegiatan Outing
(kunjungan belajar), peserta didik diarahkan ke perpustakaan untuk mencari dan
menemukan materi mengenai bekerja keras dan bertanggung jawab.Namun kegiatan ini
membutuhkan  waktu yang lama apalagi persiapan atau  pelaksanaan
tersebuttidakdiaturdenganbaik.Sebagaiamanayangdisampaikanoleh guru PAI dalam
wawancara, bahwa:

Kegiatan ini membutuhkan waktu yang lama, bisa saja waktu pembelajaran hanya
digunakan untuk kegitan ini, makanya kami sebelum melakukan kegiatan tersebut
kami mempersiapkan dan mengaturnya dengan baik®’

Oleh karena itu, perencanaan yang matang dan baik akan membantu
pelaksanaan kunjungan belajar tersebut. Perencanaan ini dilakukan supaya tidak terjadi
pemborosan waktu, tenaga, dan biaya serta untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Adapun hal-hal yang dilakukan oleh guru antara lain Pendahuluan dan Pelaksanaan.

Usaha guruPAluntukmenanggulangikendala yang dihadapi adalah dengan
Memunculkan Pertanyaan-Pertanyaan sebagaimana hasil wawancara berikut ini :

Untuk mengatasi peserta didik yang kurang aktif pada tahap ini, kami memberi
bimbingan dan motivasi dan terus mendorong mereka untuk mengungkapkan
pendapatnya dan membuang perasaan malu-malu danrasa tidak percaya diri, kalau
jawabannya tidak sesuai, maka kami yang akan mengarahkan Pada kegiatan ini,
kami memberikan beberapa pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik untuk
membangkitkan rasa ingin tahunya, selain menjawab pertanyaan dari kami, kami
juga mendorong peserta didik untuk bertanya dan siswa yang lain menjawab
terkait materi yang kami ajarkan dan memberikan reward bagi peserta didik yang
aktif pada tahap ini.*®

Hasil wawancara ini menggambarkan upaya yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk mengatasi kendala kurangnya partisipasi aktif
dari siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Berikut penjelasan dari wawancara
tersebut: terkait dengan Upaya Guru PALI:

1. Bimbingan dan Motivasi: Guru PAI memberikan bimbingan dan motivasi kepada
siswa yang kurang aktif. Guru terus mendorong siswa untuk mengungkapkan
pendapat mereka dan berusaha menghilangkan perasaan malu serta rasa tidak
percaya diri. Guru juga memberikan arahan jika jawaban siswa tidak sesuai dengan
harapan.
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2. Mengajukan Pertanyaan untuk Membuat Siswa Lebih Aktif: Untuk membangkitkan
rasa ingin tahu siswa, guru memberikan beberapa pertanyaan yang merangsang
pemikiran siswa. Ini membantu siswa menjadi lebih tertarik pada materi yang
diajarkan dan memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam diskusi.

3. Mendorong Interaksi Siswa: Guru tidak hanya mengajukan pertanyaan kepada
siswa, tetapi juga mendorong siswa untuk saling bertanya dan menjawab pertanyaan
dari teman-teman mereka. Ini meningkatkan interaksi antar siswa dan membuat
mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

4. Dengan memberikan bimbingan, motivasi, dan arahan, guru membantu siswa
mengatasi rasa malu dan Memberikan Penghargaan (Reward): Untuk memotivasi
siswa agar lebih aktif, guru memberikan penghargaan kepada siswa yang
menunjukkan partisipasi aktif. Penghargaan ini bisa berupa pujian, poin tambahan,
atau bentuk apresiasi lainnya yang mendorong siswa untuk lebih berpartisipasi
dalam kegiatan belajar mengajar.

kurang percaya diri. Ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung di mana siswa merasa aman untuk berpartisipasi aktif.

Meningkatkan Keterlibatan dan Interaksi: Mengajukan pertanyaan dan
mendorong siswa untuk saling bertanya meningkatkan keterlibatan dan interaksi siswa
dalam kelas. Ini membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.

Kesimpulan.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan hal-hal berikut ini ;

1. Implementasi strategi CTL pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Kelas VI SDN 165 Pudete Kabupaten Enrekang yaitu dengan membuat
Perencanaan pembelajaran, Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, selanjutnya
melakukanrefleksi untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pembelajaran
dan mengambil langkah perbaikan jika diperlukan evaluasi.

2. StrategiCTLdapatmemotivasipesertadidikdalammengikutiMata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Kelas VI SDN 165 Pudete Kabupaten
Enrekanginidapatdilihatsetelahditerapkanmetodetersebut  berhasil membuat
siswa lebih bersemangat dan antusias dalam belajar. Selain itu, siswa
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang diajarkan,
yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan

3. Kendaladalampenerapan CTL yaituterdapat keberagaman
karakteristikpesertadidik dalam hal pengetahuan dan keterampilan, baik dari
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, Kurangnya Kepercayaan Diri
Siswa dalam Diskusi, masih ditemukannya peserta didik yang belum mampu
membaca Al-Qur'an dengan baik ada pun solusi dari permasalah diatas yaitu
dengan Guru PAI memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa yang
kurang aktif, membangkitkan rasa ingin tahu siswa, mendorong siswa untuk
saling bertanya dan menjawab pertanyaandanMemberikan Penghargaan
(Reward)

Implikasi penelitian.

Implementasi hasil penelitian ini berupa saran-saran berikut ini

4. Sekolahperlumenyediakanfasilitasteknologisepertikomputer, proyektor,
danakses  internet = untukmendukungpenerapanstrategi ~ CTL.Dan



memastikanruangkelasdanlingkunganbelajarnyaman,
mendukungpembelajarankolaboratifdaninteraktif.

5. Sekolah perlu mengadakan pelatihan rutin bagi guru PAI untuk
meningkatkan  keterampilan dalam mengimplementasikan CTL,
sertaFasilitasi guru dalam workshop dan seminar yang berfokus pada
strategi pembelajaran inovatif.

6. Guru PAI perlu untuk membuat rencana pelajaran yang detail dan
terstruktur dengan mengadopsi prinsip-prinsip CTL.Serta
mengembangkan materi pembelajaran yang relevan dengan kehidupan
sehari- hari siswa untuk meningkatkan pemahaman mereka.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan sekolahdan guru PAI dapat
meningkatkan efektivitas penerapan strategi CTL, sehingga dapa tmeningkatkan
motivasi dan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VI SDN 165
PudeteKabupaten Enrekang.
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